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ABSTRACT

Hodairiyah. S111708006. Ekspresi Verbal dan Nonverbal yang Mencerminkan
Kearifan Lokal Masyarakat Madura pada Upacara Kematian di Aeng Tong-
Tong, Saronggi, Sumenep. Pembimbing I: Prof. Dr. Wakit Abdullah, M. Hum,
Pembimbing Il: Dr. Dwi Purnanto, M.Hum. Tesis: Program Studi IImu Linguistik.
Minat Utama Linguistik Deskriptif. Program Pascasarjana Universitas Sebelas
Maret, Surakarta. 2019.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Menjelaskan ekspresi-ekspresi verbal dan
nonverbal yang mencerminkan kearifan lokal masyarakat Madura di desa Aeng
Tong-tong, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep pada upacara kematian. (2)
Mendeskripsikan makna leksikal,~grammatikal dan kultural mengenai ekspresi
verbal dan nonverbal yang mencerminkan kearifan lokal masyarakat di desa Aeng
Tong-tong, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, pada upacara kematian. (3)
Menjelaskan pandangan hidup masyarakat mengenai ekspresi verbal dan nonverbal
yang mencerminkan kearifan lokal di desa Aeng Tong-tong, Kecamatan Saronggi,
Kabupaten Sumenep, pada upacara kematian.

Penelitian ini - merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan etnolinguistik. Data dalam penelitian.ini terdiri daridata
primer dan data sekunder..Data primer yaitu istilah, kata, frasa serta simbol yang
terdapat dalam peristiwa tutur kematian dengan menggunakan metode wawancara
dan observasi terhadap narasumber (para tetuah, Kiyai, ustadz, masyarakat). Data
sekunder berasal berasal‘dari catatan penting, buku, teks, dokumen, makalah, dan
data-data lain yang terkait-dengan penelitian“ini. Analisis data menggunakan
metode etnosains. Penyajian hasil analisis datadisajikan.melalui metode formal dan
informal.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Ekspresi bahasa verbal dan nonverbal
yang mencerminkan kearifan lokal masyarakat pada upacara kematian meliputi; (a)
tanda-tanda dalam kematian, (b) tradisi pamaté, (¢) wa-dhuwa’, (d) lo’-tello’, ()
pa’-empa’, (f) ma’-lema’, (g) nem-enem, (h) to -petto’, (i) pa’polo, (j) nyatos (k)
nyataon (l) nyaébu. (2) Makna ekspresi verbal dan nonverbal dalam upacara
kematian adalah (a) ditandai dengan bunyi burung taras/toas, pembacaan burdah.
(b) pamaté Memperingati hari kematian sebagai bentuk penghormatan terakhir
kepada mayit dengan melakukan 4 kewajiban dasar yaitu memandikan,
membungkus, menyolati, menguburkan, dan majalan sortana. (c) wa-dhuwa’
memperingati hari kedua sebab ruh masih di rumah (d) /o *-tello’, memperingati hari
ketiga sebab ruh masih berkeliaran di rumah dan menghadapi penyiksaan. (e) pa -
empa’, memperingati hari keempat sebab ruh masih belum pergi, (f) ma’-lema’,
memperingati hari kelima sebab ruh masih di sekitar rumah, (g) nem-enem,
memperingati hari keenam sebab ruh mulai pergi, (h) to -petto’, memperingati hari
ketujuh sebab ruh mulai pergi sedikit menjauh tapi masih di sekitar keluarga, (i)
pa’polo, memperingati hari keempat puluh sebab ruh akan berpamitan untukpergi,
(j) nyatos, memperingati hari keseratus sebab ruh akan pergi jauh, (k) nyataon,
memperingati hari kesetahun sebab ruh akan pergi tambah jauh, (l) nyaébu,
memperingati hari keseribu sebab ruh akan pergi menjauh atau ruh akan berlayar
dan tidak akan kembali lagi. (3) Pandangan masyarakat serta pola pikir terhadap
tradisi-tradisi tersebut (a) suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh masyarakat
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setempat sebagai bentuk penghormatan kepada ruh yang telah berpulang serta dapat
menjalin tali silaturrahim, (b) sedekah yang dikhususkan kepada ruh dengan
harapan diampuni segala dosanya serta di tempatkan di sisNya yang paling mulia
yang juga dapat mendorong anak cucunya untuk selalu ingat kepada orang tuanya
yang telah meninggal, (c) keyakinan yang kuat secara historis berdasarkan fakta-
fakta sosial dengan pola pikir yang konservatif terhadap tradisi-tradisi tersebut dan
menjadi sebuah eksistensi yang sangat besar dalam sebuah budaya sebagai bentuk
kearifan lokal masyarakat melalui praktek-praktek yang dijalankan serta
memberikan dimensi simbolik dengan alam lain. selanjutnya, kematian merupakan
jalan kembali kepada Tuhan dalam keadaan suci serta memiliki keyakinan bahwa
Allah satu-satunya yang disembah. Serta pandangan bahwa Allah Maha
Pengampun sehingga manusia senantiasa untuk berdoa meminta maaf atas dosa
atau kesalahan yang telah diperbuat:

Kata Kunci: Etnolinguistik, Ekspresi Verbal dan Nonverbal, Tradisi Upacara

Kematian, Madura.
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ABSTRACT

Hodairiyah. S111708006. Verbal and Nonverbal Expressions Reflecting Local
Wisdom of Madurese Community on Death Ceremony at Aeng Tong-Tong,
Saronggi, Sumenep. Thesis Advisor I: Prof. Dr. Wakit Abdullah, M. Hum, Advisor
[1: Dr. Dwi Purnanto, M.Hum. Thesis: Linguistic Study Program, Main Interests:
Descriptive Linguistics. Post Graduate Program. Sebelas Maret University
Surakarta. 2019.

The purposes of this research are (1) to explain verbal and nonverbal
expressions that are reflecting in the local wisdom of the Madurese community at
the village of Aeng Tong-tong, Saronggi District, Sumenep Regency on the death
ceremony, (2) to describe the lexical, grammatical and cultural meaning of verbal
and non-verbal expressions that are reflecting the local wisdom of the community
at the village of Aeng Tong-tong, Saronggi District, Sumenep Regency, on the
death ceremony. (3) to explain.the community's.view of life about verbal and non-
verbal expressions that are reflecting.local wisdom at the village of Aeng Tong-
tong, Saronggi District,/Sumenep Regency, on the death ceremony.

This research is a qualitative descriptive by using an ethnolinguistic
approach. The data are consisted of primary data and secondary data. Primary data
are terms, words, phrases and symbols contained in the events of the speech of death
by using the method of interview and observation of the speakers (the leaders,
clerics, clerics, the public). Secondary data comefrom important notes, books,
texts, documents, papers, and other data related to this research. Data analysis use
ethnoscience methods. Presentation of the results of data analysis is presented
through formal and informal methods.

The results of this research are (1) Verbal and non-verbal language
expressions that are reflecting the local wisdom of the community at the death
ceremony include; (a) signs in death;.(b) pamaté tradition, (c) wa-dhuwa ', (d) lo'-
tello’, (e) pa'-empa ', (f) ma'-lema’, (g) nem-enem, (h) to'-petto ', (i) pa'polo, (j)
nyatos (k ) nyataon (l) nyaébu. (2) The meanings of verbal and nonverbal
expressions in the ceremony of death are (a) marked by the sound of the taras /
toas, the reading of the burdah. (b) pamaté commemorates the day of death as a
final form of respect for the deceased by performing 4 basic obligations namely
bathing, wrapping, worshiping, burying, and sortana. (c) wa-dhuwa 'commemorates
the second day because the spirit is still at home (d) lo'-tello’, commemorating the
third day because the spirit still roams at home and faces torture. (e) pa'-empa ',
commemorating the fourth day because the spirit still hasn't gone, (f) ma'-lema’,
commemorating the fifth day because the spirit is still around the house, (g) nem-
enem, commemorating the sixth day because the spirit starts go, (h) to'-petto ',
commemorating the seventh da y because the spirit starts going a little away but
still around the family, (i) pa'polo, commemorating the fortieth day because the
spirit will say goodbye to go, (j) nyatos, commemorating hundredth day because
the spirit will go far away, (k ) nyataon, commemorating the annual day because
the spirit will go further away, (I) nyaébu, commemorating the thousandth day
because the spirit will go away or the spirit will sail and will not return again. (3)
the views of the community and the mindset of these traditions (a) an obligation
that must be carried out by the local community as a form of respect for spirits who
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have passed away and can establish ties of friendship, (b) alms devoted to the spirit
in the hope of being forgiven of all his sins and placed by his most noble side which
can also encourage his children and grandchildren to always remember their parents
who have died, (c) a historically strong belief based on social facts with a
conservative mindset towards these traditions and become a very large existence in
a culture as a form of local wisdom of the community through the practices and
giving a symbolic dimension to other realms. Furthermore, death is a way back to
God in a holy state and has confidence that God is the only one worshiped. And the
view that God is forgiving so that humans always pray to apologize for sins or
mistakes that have been made.

Keywords: Ethnolinguisties, Verbal and Non-verbal Expressions, Death

Ceremony Traditions, Madura.

XXV



